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ABSTRAK 

 

Cadar atau niqab adalah kain yang digunakan untuk menutup wajah dan 

kepala perempuan. Sebagian muslimah selain mengenakan hijab penutup kepala 

juga lengkap menutup wajahnya dengan cadar. Cadar sebagai penutup wajah biasa 

dijumpai di daerah jazirah Arab, dan tak jarang pula dijumpai muslimah bercadar 

di Indonesia. Penggunaan cadar sangat erat kaitannya dengan batasan-batasan 

aurat perempuan. Dalam hal ini terkait hukum penggunaan cadar bagi muslimah 

terjadi perbedaan pendapat pada ketentuan hukumnya, apakah wajah perempuan 

termasuk aurat sehingga hal tersebut diwajibkan ataukah sunnah yang dianjurkan 

dalam syari’at untuk ditutupi. Salah satu perbedaan pendapat yang terjadi adalah 

di kalangan organisasi-organisasi masyarakat Islam di Indonesia. Dalam skripsi 

ini penyusun mencoba untuk meneliti bagaimana pendapat perempuan Salafi dan 

perempuan Aisyiyah terhadap hukum cadar serta metode istinbath apa yang 

digunakan kalangan Salafi dan Aisyiyah terkait permasalahan ini. 

Dalam penelitian ini penyusun fokus untuk mengkaji dan menganalisis 

penelitian ini dengan menggunakan teori ‘Adamu Wuju>di an-Nas} Fi> al-Mas’alah 

dan Al-Ikhtila>fu Fi> Fahmi an-Nas} wa Tafsi>rihi. Diantara sebab-sebab perbedaan 

pendapat yang nampak diantara para fuqaha yaitu tidak wujudnya nash dalam 

suatu masalah dan perbedaan dalam memahami dan menafsirkan nash. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) kualitatif yang 

mana digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dengan melakukan 

wawancara kepada para perempuan Salafi dan perempuan Aisyiyah. Selain itu 

data juga diperoleh dari literatur yang berhubungan tentang pembahasan mengenai 

hukum bercadar. Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi atau mengklarifikasi suatu gejala, fenomena 

atau kenyataan sosial yang ada serta  ingin mencari jawaban secara mendasar 

tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya 

ataupun munculnya suatu fenomena tertentu dalam hal ini membandingkan 

mengenai hukum bercadar di kalangan ormas perempuan Islam antara perempuan 

Salafi dan perempuan Aisyiyah. 

Hasil penelitian ini adalah perempuan Salafi memiliki pandangan bahwa 

terdapat dua hukum terkait penggunaan cadar, ada yang berpandangan wajib dan 

tidak mewajibkan namun lebih utama apabila menggunakannya. Ulama Salafi 

menggunakan metode istinbath hukum Bayani yang merujuk pada al-Qur’an 

maupun Hadis serta riwayat para sahabat. Terkait pandangan yang mewajibkan, 

berpendapat bahwa wajah wanita juga termasuk aurat yang harus ditutup dari 

hadapan laki-laki ajnabi, sehingga wajib bagi wanita apabila keluar rumahnya 

untuk suatu keperluan menggunakan jilbab lengkap dengan cadarnya. Sedangkan 

pendapat perempuan Aisyiyah juga menggunakan metode istinbath hukum 

Majelis Tarjih dalam proses ijtihadnya, yaitu metode Bayani yang berarti usaha 

mendapatkan hukum dari nash-zhanni dengan mencari dasar-dasar interpretasi 

atau tafsir berpendapat bahwasanya cadar bukanlah aturan syariat sehingga tidak 
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ada tuntunannya karena dalam nash al-Qur’an maupun Hadis tidak ada 

diperintahkan bercadar bagi perempuan. Yang diperintahkan hanyalah menutup 

aurat dengan jilbab. 

Kata Kunci : Cadar, Salafi, Aisyiyah. 
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MOTTO 

 

بنِ  ِ الََءِ رَب ِكُمَا تكَُذ ِ  فَبأِيَ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ
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 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ ظ

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة    Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِ

 Ditulis `iddah عِدَّة  

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكْمَة  

 Ditulis `illah عِلَّة  

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ةُ الْاوَْلِياءَِ كَرَامَ   Ditulis karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri زَكَاةُ الْفِطْرِ 
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D. Vokal Pendek 

  َ  

 ف ع ل  

Fathah Ditulis 

a 

fa’ala 

  َ  

ر  ك  ذ    

Kasrah Ditulis 

i 

Żukira 

  َ  

 ي ذْه ب  

Dammah Ditulis 

u 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جَاهِلِيَّة  

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى 

kasrah + ya’ mati 

 كَرِيْم  

dammah + wawu mati 

 فرُُوْض  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنكَُمْ 

fathah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 
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 ditulis qaul قوَْل  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

شَكَرْتمُْ لئَنِْ   

ditulis 

ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya 

 الْقرُْآنُ 

 الْقِياَسُ 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءَ 

 الشَّمْسُ 

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 
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 ذوَِي الْفرُُوْضِ 

 أهَْلُ السُّنَّةِ 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya.  

Contoh: 

ل   ف يْه   الْق رْا ن   ى أنْز  ان   الَّذ  ض  م   Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān ش هْر   ر 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

يْم  ح  ن  الرَّ حْم   ب سْم  اللََّّ  الرَّ

 سيئات  من و  أنفسنا شرور من بالله نعوذ  و نستغفيره، و نستعينه و نحمده الله الحمد  إن

وحده الله إلا إله لا أن أشهد  له، هادي فلا يضلله من و له مضل فلا الله يهده من أعمالنا،  

اجمعين  صحبه و  اله وعلى  ورسوله عبده محمدا أن وأشهد  له، شريك لا   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Islam menuntut umatnya supaya selalu menutup aurat. Aurat adalah 

bagian tubuh dari laki-laki dan perempuan yang wajib ditutup karena 

menimbulkan rasa malu jika membukanya. Berpakaian merupakan bagian dari 

upaya manusia untuk menutup aurat. 

Kewajiban menutup aurat sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an 

surah al-A’raf (7): 26. 

تكم وريشا ۖ ولباس ٱلتَّقوىٰ ذلك خير ۚ ذلك من ارى سواويبنى ادم قد أ نزلْنا عل يكم لباسا ي  

 ايت ٱلله ل عل  هم يذكَّرون 1

Imam Malik, Syafi’i, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa lelaki wajib 

menutup seluruh badannya dari pusar hingga lututnya, meskipun ada juga 

yang berpendapat bahwa wajib ditutup dari anggota tubuh lelaki hanya yang 

terdapat antara pusat dan lutut yaitu alat kelamin dan pantat. Wanita, menurut 

sebagian besar ulama berkewajiban menutup seluruh anggota tubuhnya 

kecuali muka dan telapak tangannya, sedangkan Abu Hanifah sedikit lebih 

longgar, karena menambahkan bahwa selain muka dan telapak tangan, kaki  

  

 
1 Al-A’raf (7): 26. 
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wanita juga boleh terbuka. Tetapi Abu Bakar bin Abdurrahman dan Imam 

Ahmad berpendapat bahwa seluruh anggota badan perempuan harus ditutup.2  

Penentuan tentang aurat, sama sekali bukanlah untuk menurunkan derajat 

kaum wanita, bahkan justru  sebaliknya. Upaya yang dilakukan oleh 

sementara pihak dewasa ini yang memamerkan wanita dalam berbagai gaya 

dan bentuk pada hakikatnya merupakan penghinaan yang terbesar terhadap 

kaum wanita, sebab ketika itu, mereka menjadikan wanita sebagai sarana 

pembangkit dan pemuasan nafsu pria yang tidak sehat.3 

Perintah menutup aurat dengan mengulurkan jilbab tegas ditujukan kepada 

para muslimah. Seperti yang tertuang dalam al-Qur’an surah al-Ahzab (33) 

ayat 59: 

بيبهنَّ ۚ ذلك أ دنىٰ أ ن يأ ي ها ٱلنَّبى  قل لِ  زوٰجك وبناتك ونساءٓ ٱلْمؤمنين يدنين عل يهنَّ من   جل ٰ

حيما 4  يعرفن فلا يؤذين ۗ وك ان ٱلله غفورا ر 

Dalam ayat ini, Ahmad Hassan menjelaskan pengertian jilbab, yaitu satu 

pakaian yang menutup segenap badan atau sebagian besar badan sebelah atas. 

Hal tersebut diperintahkan karena agar perempuan-perempuan mukminat 

 
2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, Cet. Ke-13 (Bandung: Mizan, 1996,) hlm 160. 

 
3 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu & 

Cendikiawan Kontemporer, Cet. Ke-1 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm. 62. 

 
4 Al- Ahzab (33): 59. 
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dikenal dan tidak diganggu oleh orang-orang munafik yang jahat.5 Jilbab 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai kerudung lebar yang 

dipakai muslimah untuk menutupi kepala dan leher hingga dada. Jilbab di 

Indonesia sendiri awalnya lebih dikenal dengan sebutan kerudung yaitu kain 

untuk menutupi kepala, namun masih memperlihatkan leher dan sebagian 

rambut. Baru pada awal tahun 1980-an istilah jilbab mulai dikenal, yaitu 

kerudung yang juga menutup leher dan semua rambut.6 

Dalam masyarakat arab pra-Islam, hijab bukanlah hal baru bagi mereka. 

Biasanya, anak wanita yang sudah mulai menginjak usia dewasa, 

mengenakan hijab sebagai tanda bahwa mereka minta minta untuk segera 

dinikahkan. Di samping itu bagi mereka, hijab merupakan ciri khas yang 

membedakan antara wanita merdeka dan para budak atau hamba sahaya. 

Dalam syair-syair mereka, banyak dijumpai istilah-istilah khusus yang ke 

semuanya mengandung arti yang relatif sama dengan hijab. Di antara istilah-

istilah yang sering mereka gunakan adalah niqab, khimar, qina’, khaba, dan 

khadr. Ada lagi bentuk-bentuk hijab yang lain seperti sarung, selimut, baju 

besi dan jilbab. Bangsa Arab pra-Islam mewajibkan wanitanya berhijab. 

 
5 Ratna Wijayanti, ”Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al-Qur’an,” 

cakrawala: Jurnal Studi Islam, Vol. XII Nomor 2 (2017), hlm. 160. 

 
6 Safitri Yulikhah, “Jilbab Antara Kesalehan dan Fenomena Sosial,”  Jurnal Ilmu 

Dakwah, Vol. 36 Nomor 1 (januari-Juni 2016), hlm. 99. 
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Mereka menganggapnya sebagai tradisi yang harus dilakukan. Dan ketika 

Islam datang, ia mengesahkan tradisi tersebut.7  

Berkaitan dengan batasan aurat wanita terjadi perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwa aurat wanita muslimah 

adalah keseluruhan tubuhnya, termasuk wajah dan kedua telapak tangannya 

serta kedua telapak kakinya. Hal ini berdasarkan pemahaman terhadap ayat 

al-Qur’an surat al-Ahzab (33) ayat 53 yang artinya: “Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 

belakang tabir (mi>n wara>’  h}ija>b) ; Cara yang demikian itu lebih suci bagi 

hatimu dan hati mereka.8 Kemudian pada surah an-Nur (24)  ayat 31 yang 

berkaitan dengan perhiasan wanita: 

 ظهر ما إلا زينتهن يبدين ولا فروجهن ويحفظن أبصارهن من  يغضضن للمؤمنات  وقل

 منها. 9

Pelarangan menampakkan perhiasan kecuali yang biasa nampak, yaitu 

pakaian yang biasa dipakai selama pakaian tersebut tidak menimbulkan 

godaan.10  

 
7 Ratna Wijayanti, ”Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al-

Qur’a>n”......, hlm. 154-155. 

 
8 Abdul Karim Syeikh, “Pemakaian Cadar dalam Perspektif  Mufassirin dan Fuqaha’,” 

Al-Muashirah, Vol. 16 Nomor 1 (Januari 2016), hlm. 46. 

 
9 An-Nur (24): 33. 

 
10 Muhammad Abduh Tuasikal, Perhiasan Wanita Tadabbur Surat an-Nuur ayat 30 dan 

31, cet.ke- 1 (Yogyakarta: Penerbit Rumaysho, 2019),  hlm. 4. 
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Jilbab sangat diartikan beragam, tak terkecuali para muslimah di Indonesia 

tampil dengan model jilbab yang sangat beragam. Ada muslimah yang gaya 

jilbab mengikuti perkembangan zaman atau biasa disebut hijab trendi, ada 

pula yang biasa-biasa saja bahkan menutup wajah dengan cadar atau niqab 

sehingga hanya terlihat sepasang mata saja.  

Fenomena perempuan mengenakan cadar sudah banyak dijumpai 

khususnya di Indonesia. Perempuan bercadar seringkali diidentikkan dengan 

ideologi atau paham tertentu yang tak jarang juga  menunjukkan identitas 

kelompok tertentu. Mengenai hukum perempuan menggunakan cadar 

tentunya memicu perbedaan pendapat dari masing-masing kalangan. 

Perbedaan pendapat khususnya di Indonesia terjadi antar organisasi 

perempuan Islam yang mana antar perempuan Salafi dan perempuan Aisyiyah 

disebabkan adanya perbedaan dalam memahami nash-nash al-Qur’an 

mengenai ketentuan batas-batas aurat wanita dalam hal ini terkait wajah 

wanita apakah termasuk bagian aurat yang wajib ditutup. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan diatas, sehingga penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut perbedaan mengenai hukum bercadar antara perempuan 

Salafi dan perempuan Aisyiyah.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah penyusun kemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat kalangan ormas perempuan Islam antara Salafi 

dan Aisyiyah tentang hukum bercadar? 

2. Bagaimana metode Istinbath   hukum Salafiyah dan Aisyiyah terhadap 

hukum bercadar? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hukum bercadar menurut ormas perempuan Islam, 

antara perempuan Salafi dan perempuan Aisyiyah. 

2. Untuk mengetahui metode Istinbath hukum Salafiyah dan Aisyiyah 

tentang hukum bercadar.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

dalam memetakan dua pendapat ormas perempuan Islam terhadap 

hukum bercadar. 

2. Memberikan sumbangan wawasan dan keilmuwan baik dalam dunia 

akademik khususnya program studi perbandingan mazhab maupun 

dalam praktik kehidupan. 
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3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan rujukan 

terhadap penelitian-penelitian selanjutnya. 

D. Telaah Pustaka 

Sepanjang penelusuran ini, penyusun menemukan berbagai literatur baik 

berupa buku, jurnal, skripsi maupun tesis yang membahas mengenai hukum 

perempuan menggunakan cadar yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Beberapa literatur tersebut antara lain: 

Pertama, skripsi karya Jumaidah dengan judul “Problematika Pemakaian 

Cadar di Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang.” Skripsi ini 

membahas tentang jumlah mahasiswi yang menggunakan cadar dan motivasi 

dari para mahasiswi tersebut sehingga memutuskan bercadar. Mahasiswi 

bercadar di UIN Walisongo adalah sebuah fenomena baru. Namun jumlah 

mahasiswi yang bercadar justru mengalami peningkatan. Problematika yang 

dihadapi pun beragam. Mengingat bahwa UIN Walisongo memiliki aturan 

atau kebijakan terhadap tata cara berbusana meskipun tidak eksplisit 

dicantumkan dalam SK Rektor, sehingga mereka menggunakan cadar hanya 

saat di luar kampus, dan menggunakan masker saat di dalam kampus serta 

bersikap sembunyi-sembunyi. Motivasi para mahasiswi dalam menggunakan 

cadar pun beragam ada intrinsik dan ekstrinsik. Diantara motivasi intrinsik 

yaitu, perspektif mereka jika memakai cadar adalah tuntunan syari’at agama, 

serta menganggap bahwa yang memakai cadar adalah orang yang anggun. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah karena memiliki pengalaman peristiwa 

buruk yang menimpanya sehingga mengharuskannya memilih memakai 
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cadar. Jika ditarik intinya, rata-rata mahasiswi yang menggunakan cadar ingin 

menjaga diri mereka dari pandangan laki-laki yang bukan mahramnya serta 

mencari rasa aman.11 

Kedua, skripsi karya Brilliant Putri Pertiwi yang berjudul “Kontroversi 

Pemakaian Cadar (Studi Tafsir Surah Al-Ahzab ayat 59 menurut Riffat 

Hassan dan Maryam Jameelah).” Dalam skripsi ini membahas penafsiran 

surah al-Ahzab ayat 59 serta persamaan dan perbedaan penafsirannya 

menurut Riffat Hassan dan Maryam Jameela. Menurut Riffat makna jilbab 

pada Surah al-Ahzab ayat 59 adalah pakaian kesopanan, sedangkan menurut 

Maryam makna jilbab adalah cadar. Kedua tokoh setuju bahwa cadar 

berfungsi untuk kesopanan perempuan, hanya saja bagi Riffat bukan berarti 

perempuan wajib mengenakan cadar dan sebaliknya dengan Maryam yang 

berpendapat cadar wajib bagi perempuan.12  

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Muhammad As’adurrofik berjudul  “Studi 

Hadis tentang Perintah Bercadar bagi Wanita Muslim.” Dalam tesis ini 

membahas adanya pendapat bahwa bercadar itu diwajibkan, di sisi lain ada 

juga yang berpendapat bercadar tidak diwajibkan, sehingga bagaimana hadis-

 
11 Jumaidah, “Problematika Pemakaian Cadar di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo Semarang,”  Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 

(2018). 

 
12 Brilliant Putri Pertiwi, “Kontroversi Pemakaian Cadar (Studi Tafsir Surah Al-Ahzab 

ayat 59 menurut Riffat Hassan dan Maryam Jameelah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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hadis memandang bercadar bagi wanita muslimah apakah diwajibkan atau 

tidak diwajibkan.13 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Silmi Fitrotunnisa yang berjudul 

“Hukum Memakai Cadar (Studi Komparatif terhadap Putusan Hukum Lajnah 

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dengan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah).” Kesimpulan dari jurnal ini diperoleh bahwa Lajnah 

Bahstul Masail dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah berbeda 

pendapat terhadap masalah hukum memakai cadar. Nahdlatul Ulama 

menggunakan metode qauly, yaitu mengikuti pendapat-pendapat ulama 

mazhab mewajibkan dan tidak mewajibkan memakai cadar yaitu mengikuti 

pendapat-pendapat ulama mazhab dengan merujuk kepada kitab Mara>qil 

Fala>h Syarh Nurul Idhah dan kitab Bajuri Hasyisyah Fathul Qari>b, 

sedangkan Muhammadiyah menggunakan metode ijtihad bayani, yang mana 

ijtihad ini berdasarkan kepada dalil yang ditafsirkan oleh akal manusia 

berdasarkan dalil al-Qur’an dan Hadis, sehingga memutuskan bahwa tidak 

ada suatu nash yang menyebutkan tentang hukum memakai cadar, maka 

hukum memakai cadar menjadi tidak wajib.14  

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina 

Bukido yang berjudul “Problematika Hukum Cadar Dalam Islam: Sebuah 

 
13 Muhammad As’adurrofik, “Studi Hadis tentang Perintah Bercadar bagi Wanita 

Muslim”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan, 2018. 

 

 
14 Silmi Fitrotunnisa, “Hukum Memakai Cadar (Studi Komparatif terhadap Putusan 

Hukum Lajnah Bahtsul Masail  Nahdlatul Ulama dengan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah),”  Jurnal Penelitian Medan Agama, Vol. 9 Nomor 2 (2018). 
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Tinjauan Normatif-Historis.” Dalam skripsi ini membahas berbagai 

pandangan para ulama tafsir dan para cendikiawan muslim terhadap hukum 

penggunaan cadar bagi perempuan muslim tanpa mengindahkan sisi normatif 

dan historis dari penggunaan cadar tersebut. Sebagian besar di antara mereka 

berpendapat bahwa penggunaan cadar secara normatif  bisa saja menjadi 

wajib di suatu wilayah, jika hal itu telah menjadi kesepakatan bersama dan 

menjadi norma yang diterima secara sosial. Sementara di lingkungan tertentu, 

tidak menggunakan cadar bisa jadi akan lebih baik jika hal itu bertujuan 

untuk menolak mudharat. Hal ini dapat terjadi karena secara historis perintah 

“keharusan” penggunaan cadar pada masa Nabi dimaksudkan sebagai 

identitas bagi perempuan muslim merdeka sehingga tidak dapat diganggu, 

bukan karena wajah mereka tidak boleh dibuka dan diperlakukan sebagai 

bagian satr, yakni bagian yang harus disembunyikan.15 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Titi Fitrianita yang berjudul “Hijab dan 

Tubuh yang Patuh Perempuan Salafi di Kota Malang.” Tulisan ini melakukan 

pelacakan diskursus hijab pada perempuan salafi dan konsekuensinya. Salah 

satu ajaran paling utama dalam kelompok salafi yaitu hijab. Perempuan salafi 

melaksanakan interpretasi hijab kelompok salafi sebagai tipe dan bentuk yang 

ideal meskipun Islam tidak secara spesifik menggambarkannya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa wacana hijab dijalankan perempuan salafi 

tanpa paksaan sehingga mereka selalu menempatkan dirinya di area domestik 

dan membatasi dirinya sendiri pada area publik. Ada tiga bentuk efek hijab 

 
15 Lisa Aisiyah Rasyid, Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: 

Sebuah Tinjauan Normatif-Historis,” Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16 Nomor 1 (2018). 
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yang membentuk kepatuhan. Pertama, menutup muka dan berpakaian 

berwarna gelap adalah sebuah keutamaan. Kedua, ikhtilat adalah haram. 

Ketiga, berdiam diri di dalam rumah adalah syari’at. Diskursus hijab yang 

dipercayai kebenarannya menjadi sumber domestifikasi perempuan salafi.16 

Berdasarkan beberapa skripsi, tesis maupun jurnal yang telah disebutkan 

di atas dapat menjadi sebuah rujukan bagi penyusun. Meskipun telah banyak 

permasalahan yang diangkat seputar cadar, tentu terdapat perbedaan pada 

masing-masing penelitian. Dalam penelitian skripsi ini lebih menitik 

tekankan mengenai hukum bercadar menurut ormas perempuan Islam antara 

perempuan Salafi dan perempuan  Aisyiyah. Perbedaan yang menjadikan 

penelitian skripsi ini tidak sama dengan yang lain adalah pandangan ormas 

perempuan Salafi dan Aisyiyah terhadap hukum bercadar. 

E. Kerangka Teoretik 

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua peneliti harus 

berbekal teori. Dalam penelitian kualitatif, karena permasalahan yang dibawa 

oleh peneliti masih bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam 

penyusunan proposal penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara, dan 

akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan atau konteks sosial.17 

Adapun teori yang akan digunakan penyusun dalam mengkaji dan 

menganalisis penelitian ini adalah menggunakan teori  

 
16 Titi Fitrianita, “Hijab dan Tubuh yang Patuh Perempuan Salafi di Kota Malang,” 

Sosiologi Reflektif, Vol. 13 Nomor 1(Oktober 2018). 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1 (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 86. 
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1. ‘Adamu Wuju>di an-Nas} fi> al-Mas’alah. Diantara sebab-sebab perbedaan 

pendapat yang nampak diantara para fuqaha yaitu tidak adanya nash dalam 

suatu masalah. Daripada kitab Allah ataupun sunnah Rasul dengan 

demikian telah pastilah bahwasannya Nabi telah meninggal dunia dan 

berpindah kepada sisi Tuhannya dan disana masih banyak masalah-

masalah yang tidak disebutkan dalam nash mengenai hukumnya baik 

dalam kitab dan juga dalam Sunnah. Dan nash-nash itu sangat terbatas 

akan tetapi masalah-masalah menjadi banyak dan selalu muncul. Dan 

kadang-kadang sebagian masalah bertemu atau bersesuaian antara satu 

dengan yang lain ataupun masalah itu kadang-kadang saling bertentangan 

antara satu dengan yang lain. Dan juga masalah itu seumpama atau 

menyerupai dengan kejadian yang berlaku di masa Rasulullah dan ada 

hukum pada permasalahan yang berlaku pada masa Rasulullah. Dan juga 

berbeda dengan perbedaan yang jelas dengan apa yang berlaku di masa 

Rasulullah.18  

2. Al-Ikhtila>fu fi> Fahmi an-Nas} wa Tafsi>rihi. Diantara penyebab perbedaan 

para fuqaha adalah adanya perbedaan dalam memahami  teks baik berupa 

al-Qur’an maupun Hadis. Para ahli hukum berbeda pendapat mengenai hal 

itu, sehingga masing-masing dalam menafsirkan apa yang dilihatnya 

dianggap sebagai penetapan atau pemberlakuan.19 Beberapa mujtahid 

membatasi makna nash syari’at hanya pada yang tersurat dalam nash. 

 
18 Musthafa Sa’id Khin, As|ar al-Ikhtila>fu al-Qawa>’id  al-Us}hu>liyyah fi> Ikhtila>f al-

Fuqaha>’, (Beirut: Muasasah al-Risalah, 1998), hlm. 110. 

 
19 Ibid., hlm. 62. 
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Mereka dijuluki Ahl al-Hadits (Fuqaha Hijaz). Sedangkan para mujtahid 

yang lain tidak membatasi makna pada nash yang tersurat saja, tetapi juga 

memberikan makna tambahan supaya dapat dipahami oleh akal (ma’qul). 

Mereka dijuluki Ahl ar-Ra’yi (Fuqaha Irak). Perbedaan ini dapat 

dibuktikan pada masalah zakat fitrah. Para Ahl al-Hadits berpegang pada 

lahiriah nash, yaitu mewajibkan satu sha’ makanan tertentu dan tidak 

boleh menggantinya dengan harganya. Sebaliknya para Ahl ar-Ra’yi 

beranggapan bahwasannya yang menjadi maksud dan tujuan zakat adalah 

memberikan kecukupan kepada para fakir (ighna’ al-Faqi>r), sehingga 

mereka membolehkan berzakat dengan harga yang senilai dengan satu sha’ 

(1 sha’= 2,176 kg takaran gandum).20 

Pengaplikasian kedua teori di atas yaitu pada hukum penggunaan cadar 

menurut Salafiyah dan Aisyiyah. Tidak adanya nash terkait penggunaan cadar 

dalam al-Qur’an maupun hadis sehingga terjadi banyak perbedaan 

pemahaman terkait nash-nash yang ada yang berhubungan dengan wajibnya 

seorang muslimah menutup aurat. Diantara nash atau dalil yang menimbulkan 

perbedaan penafsiran tersebut yaitu pada al-Qur’an surah an-Nur (24) ayat 31 

dan al-Qur’an surah al-Ahzab (33) ayat 59. Oleh karena itu sebab dari 

berbedanya memahami dan menafsirkan nash tersebut menimbulkan 

perbedaan kesimpulan hukumnya dalam hal ini mengenai hukum cadar. 

 

 
20 Nanang Abdillah, “Madzab dan Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan”, Jurnal 

Fikroh. Vol. 8 Nomor 1 (Juli 2014) hlm. 29-30. 
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F. Metode Penelitian 

Mengadakan suatu penelitian ilmiah jelas harus menggunakan metode, 

karena ciri khas ilmu adalah dengan menggunakan metode. Metode, berarti 

penyelidikan berlangsung menurut suatu rencana tertentu. Menempuh suatu 

jalan tertentu untuk mencapai tujuan, mengandung peneliti tidak berkerja 

secara acak. Langkah-langkah yang diambil harus jelas serta ada pembatasan-

pembatasan tertentu untuk menghindari jalan yang menyesatkan dan tak 

terkendalikan. Oleh karena itu, metode ilmiah timbul dengan membatasi 

secara tegas bahasa yang dipakai oleh ilmu tertentu.21 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research) kualitatif yang mana digunakan untuk mendapatkan data 

yang mendalam, suatu data mengandung makna. Makna adalah data 

yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik 

data yang tampak.22   

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif 

(descriptive reasearch), sering juga disebut dengan penelitian 

taksonomik (taksonomic reasearch). Dikatakan demikian karena 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi atau mengklarifikasi 

 
21 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Cet. Ke-2 (Depok: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 171. 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 9. 
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suatu gejala, fenomena atau kenyataan sosial yang ada.23 Sedangkan 

komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari 

jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis 

faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena 

tertentu.24 Adapun komparatif yaitu membandingkan mengenai hukum 

bercadar di kalangan ormas perempuan Islam antara perempuan Salafi 

dan perempuan Aisyiyah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam memaparkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian  ushul fiqih yaitu meneliti kaidah-kaidah yang dijadikan 

sarana untuk menggali hukum-hukum fiqih, dengan kata lain penulis 

mencoba menganalisis tentang sumber-sumber dan dalil-dalil nash.25 

Oleh karena itu dengan menggunakan pendekatan ushul fiqih, 

sehingga menggunakan dua teori yaitu; ‘Adamu Wuju>di an-Nas} fi> al-

Mas’alah dan  Al-Ikhtila>fu fi> Fahmi an-Nas} wa Tafsi>rihi. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data primer 

 
23 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development), Cet. Ke-1 (Jambi: Pusaka, 2017), hlm. 65. 

 
24 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 54. 

 
25 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

hlm. 33. 
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan terjun 

langsung pada subyek sebagai data informasi yang dicari 

dengan melakukan wawancara. Penyusun mewawancari 1 

orang ustadz dari kelompok salafi dan 10 orang informan, 

dengan 5 orang dari perempuan Salafi yaitu para ummahat dari 

kabupaten Bantul Yogyakarta dan 5 orang perempuan Aisyiyah 

dari Pimpinan Pusat Aisyiyah Yogyakarta. Adapun subjek 

dalam penelitian ini yaitu para perempuan Salafi dan Aisyiyah.  

b. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan penelitian ini berupa buku, jurnal dan karya 

ilmiah lainnya. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

diperoleh dengan dokumentasi dan wawancara. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
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diri sendiri maupun orang lain.26 Adapun penelitian ini menggunakan 

analisis yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh.27  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan penelitian skripsi ini, akan dibagi menjadi beberapa 

bab sebagai berikut: 

BAB pertama, adalah pendahuluan sebagai pengantar yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian dan terakhir sistematika pembahasan. 

BAB kedua, membahas tinjauan umum tentang cadar. Diantaranya 

mencakup tentang definisi cadar, sejarah, dalil-dalil tentang pemakain cadar 

serta pendapat ulama mazhab mengenai hukum bercadar. 

BAB ketiga, memaparkan tentang profil salafiyah dan Aisyiyah yang 

terdiri dari sejarah berdirinya, metode istinbath hukum serta pendapat 

perempuan Salafiyah dan Aisyiyah mengenai hukum bercadar.  

BAB keempat, adalah analisis terhadap pandangan perempuan Salafi dan 

perempuan Aisyiyah serta metode istinbath hukum mengenai hukum 

bercadar. 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 

131. 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 245. 
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BAB kelima, adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dari pembahasan yang menjawab rumusan masalah, serta saran 

yang berisi masukan maupun kritikan terhadap isi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada perempuan Salafi dan perempuan 

Aisyiyah tentang hukum bercadar, maka  dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pendapat Perempuan Salafi dan Perempuan Aisyiyah tentang Hukum 

Menggunakan Cadar 

Dalam permasalahan hukum menggunakan cadar, perempuan salafi 

memiliki pandangan bahwa terdapat dua hukum yaitu ada yang 

berpandangan wajib dan tidak mewajibkan namun lebih utama apabila 

menggunakannya. Terkait pandangan yang mewajibkan, berpendapat 

bahwa wajah wanita juga termasuk aurat yang harus ditutup dari hadapan 

laki-laki ajnabi, sehingga wajib bagi wanita apabila keluar rumahnya 

untuk suatu keperluan menggunakan jilbab lengkap dengan cadarnya.  

Para perempuan salafi memiliki pandangan, bahwasanya dengan 

bercadar maka akan lebih menjaga kehormatan dan martabat seorang 

wanita. Selanjutnya dengan bercadar banyak maslahat dan manfaat yang 

diperoleh untuk merawat kecantikan wajah perempuan yaitu dapat 

terhindar dari debu dan sengatan matahari. 

Terkait permasalahan hukum bercadar, perempuan Aisyiyah 

berpendapat bahwasanya cadar bukanlah aturan syariat sehingga tidak ada   
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tuntunannya karena dalam nash al-Qur’an maupun Hadits tidak ada 

diperintahkan bercadar bagi perempuan. Yang diperintahkan hanyalah 

menutup aurat dengan jilbab. Selanjutnya menurut perempuan Aisyiyah, 

bercadar adalah merupakan bagian dari budaya cara berpakaian wanita 

arab karena kondisi daerahnya yang gersang dan tandus sehingga 

mengharuskan untuk menutup hidung serta wajahnya dengan sebuah kain, 

agar terhindar dari kotoran dan debu. 

2. Metode  Istinbath Hukum yang digunakan Perempuan Salafi dan 

Perempuan Aisyiyah tentang Hukum Bercadar 

Dalam pendalilan terkait hukum menggunakan cadar, ulama Salafi 

kontemporer menggunakan metode bayani yaitu merujuk langsung kepada 

dalil nash al-Qur’an dan Hadis dan dikuatkan oleh riwayat-riwayat dari 

sahabat. Berdasarkan kajian nash serta riwayat-riwayat sahabat, 

bahwasannya wajib bagi perempuan apabila keluar rumah untuk suatu 

keperluan adalah menutup auratnya lengkap dengan penutup wajah seperti 

cadar atau niqab. Dalam hal ini wajah termasuk kedalam aurat yang harus 

ditutup dihadapan laki-laki ajnabi. Perintah menutup aurat seluruhnya bagi 

para istri Nabi adalah perintah yang sama ditujukan kepada para 

muslimah, itulah termasuk pakaian shahabiat terdahulu. 

Terkait permasalahan hukum bercadar, Aisyiyah menggunakan salah 

satu metode yang digunakan oleh Majelis Tarjih dalam proses ijtihadnya, 

yaitu metode bayani yang berarti usaha mendapatkan hukum dari nash-
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zhanni dengan mencari dasar-dasar interpretasi atau tafsir. Berdasarkan 

pada kajian dalil-dalil tersebut, maka tidak ditemukan perintah adanya 

kewajiban atau anjuran bahwa muslimah harus menutupi wajahnya 

menggunakan cadar. Yang diperintahkan bagi perempuan adalah menutup 

aurat dengan berjilbab yang sesuai aturan syari’at. Oleh karena itu, tidak 

ada hukum kewajiban maupun kesunnahan dalam perkara memakai cadar. 

3. Konektifitas Landasan Teori Hukum Cadar 

Penggunaan ‘Adamu Wuju>di an-Nas} fi> al-Mas’alah di mana tidak 

adanya nash dalam suatu masalah dalam penelitian ini menunjuk pada 

nash terkait cadar. Dalam kajiannya tidak adanya nash yang menyebutkan 

secara jelas tentang perkara cadar bagi muslimah, hanya saja dari nash-

nash yang ada menunjukkan kewajiban bagi seorang perempuan menutup 

aurat seperti yang tertuang pada al-Qur’an surah al-Ahzab (33) ayat 59, 

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 

istri-istri orang Mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka.”. Aisyiyah memahami ayat ini cukup dengan 

wajibnya muslimah menutup aurat dengan jilbab hingga ke dadanya. 

Sedangkan Salafi memahami perintah berjilbab menjulurkan kain penutup 

kepala hingga menutupi wajah. Selanjutnya pada al-Qur’an surah an-Nur 

(24) ayat 31 pada lafaz yang berbunyi “wa la> yubdi>na zi>natahunna illa> ma> 

z}ahara minha>”, Salafi memahami perhiasan yang biasa nampak yakni 

perhiasan yang mustahil untuk disembunyikan seperti baju luar, sehingga 

wajah termasuk perhiasan yang dapat disembunyikan. Sedangkan 
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Aisyiyah memahami ayat tersebut bahwasanya perhiasan yang biasa 

nampak ialah wajah dan kedua telapak tangan, sehingga tidak ada 

kewajiban untuk menutupinya karena bukan termasuk aurat.  

Al-Ikhtila>fu Fi>  Fahmi an-Nas} wa Tafsi>rihi yang terjadi pada 

pemahaman ayat di atas dirasa sangat cocok karena pada teks-teks yang 

ada terkait perintah berjilbab menimbulkan perbedaan penafsiran dari 

keduanya mengenai wajib tidaknya seorang wanita menutup wajahnya 

dengan cadar. Dalam proses istinbathnya meski keduanya sama-sama 

menggunakan metodologi bayani dalam menetapkan hukum cadar dengan 

merujuk pada ayat-ayat kewajiban menutup aurat dengan berjilbab, akan 

tetapi ketetapan hukum yang dihasilkan mengalami perbedaan. Hal itu 

disebabkan adanya perbedaan dalam memahami dan menasfirkan nash 

baik al-Qur’an maupun as-Sunnah. 

B. SARAN 

- Penentuan batas aurat wanita merupakan masalah khilafiyah, sehingga 

dalam hal ini memperlihatkan wajah atau tidak yang dimaknai dengan 

menggunakan cadar bagi perempuan termasuk kedalam perkara yang 

masih diperselisihkan. Meskipun prinsip dan keyakinan setiap individu 

berbeda-beda karena masing-masing memiliki sandaran dan cara 

berfikirnya. Namun perbedaan itulah yang menjadi keberagaman hidup 

bermasyarakat, sehingga diperlukan adanya rasa dan sikap menghormati 
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serta menghargai pilihan masing-masing individu selama tidak keluar dari 

batasan-batasan yang diatur syari’at.  

- Penelitian ini tentu masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, untuk itu diharapakan penelitian ini dapat dikembangkan untuk 

menjadi bahan penelitian melalui pendekatan dan berbagai sudut pandang.   
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